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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penanaman nilai 

cinta Al-Qur’an peserta didik melalui kegiatan Jum’at Taqwa di SDN Pekapuran 

Raya 3 Banjarmasin yang telah disajikan pada halaman sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Penanaman nilai cinta Al-Qur’an peserta didik melalui kegiatan Jum’at 

Taqwa di SDN Pekapuran Raya 3 Banjarmasin menggunakan metode 

pengajaran, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode motivasi, 

serta metode pengawasan dan penegakan aturan sudah terlaksana dengan 

baik, tetapi belum maksimal. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam penanaman nilai cinta Al-Qur’an peserta 

didik melalui kegiatan Jum’at Taqwa di SDN Pekapuran Raya 3 

Banjarmasin adalah peserta didik kelas rendah yang masih labil, 

karakteristik peserta didik yang berbeda-beda-beda, masih ada peserta didik 

yang telat datang ke sekolah, kurang mendukungnya kerja sama antara 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan tempat tinggal 

peserta didik, serta hujan. 

3. Solusi guru untuk menghadapi kendala dalam penanaman nilai cinta Al-

Qur’an peserta didik melalui kegiatan Jum’at Taqwa di SDN Pekapuran 

Raya 3 Banjarmasin adalah bekerja sama mendiskusikan terkait sikap 
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peserta didik dengan sesama guru dan kepala sekolah, peserta didik 

diberikan perhatian, bimbingan, dan pengarahan secara perlahan, 

memberikan nasihat serta mengingatkan peserta didik di setiap saat, dan 

menjalin kerja sama membimbing anak mereka. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan kelemahan, baik dari segi penulisan bahasa maupun isinya. Oleh 

karena itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk 

meningkatkan kualitas karya ini. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya selalu bersikap cinta terhadap Al-Qur’an, baik 

pada saat di sekolah maupun di luar sekolah. Selalu menjaga sikap mencintai Al-

Qur’an dimana pun peserta didik berada, serta konsisten dalam membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an. 

3. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru yang bersangkutan agar selalu memperbaiki 

kualitas penanaman nilai cinta Al-Qur’an peserta didik melalui kegiatan Jum’at 

Taqwa yang sudah bagus, lebih baik lagi jika ditambah dengan memperbanyak 

metode-metode dalam penanaman nilai cinta Al-Qur’an peserta didik melalui 

kegiatan Jum’at Taqwa tersebut, serta diharapkan agar guru selalu menanamkan 

nilai cinta Al-Qur’an di setiap saat kepada peserta didik. 
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4. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya melakukan peningkatan terhadap penanaman nilai cinta 

Al-Qur’an peserta didik melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

sekolah selain kegiatan Jum’at Taqwa. 

 

 

 

 


